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ABSTRACK

The purpose of this research was to determine the effect of independence,
leadership styles, organizational commitment, understanding of GCG, the
professionalism of the auditors on the performance of the government auditor
BPKP Central Java

.The study population was auditor BPKP governments in Central Java, the total
sample of companies amounted to 62 samples were taken by using purposive
sampling method. The type of data used is primary data using questionnaires data
collection methods. The method of analysis in this research is multiple regression
analysis.

The results of this study indicate that the independence of positive and significant
effect on the performance of auditors. Leadership style does not have significant
influence on the performance of auditors. Organizational commitment has a
significant influence on the performance of auditors. Understanding of GCG has a
significant influence on the performance of auditors. Professionalism auditor has a

significant influence on the performance of auditors.
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, pemahaman GCG,
profesionalisme auditor terhadap kinerja auditor pemerintah di BPKP Jawa
Tengah.

Populasi penelitian ini adalah auditor pemerintah di BPKP Jawa Tengah,
total sampel perusahaan berjumlah 62 sampel diambil dengan menggunakan
metode purposive sampling. Jenis data yang dipergunakan adalah data primer
dengan menggunakan metode pengumpulan data kuesioner. Metode analisis pada
penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Gaya kepemimpinan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor. Komitmen
organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor.
Pemahaman GCG mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor.
Profesionalisme auditor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

auditor.
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INTISARI

BPKP berfungsi melakukan audit eksternal diantaranya pemeriksaan
terhadap proyek-proyek yang dibiayai Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) yang dialokasikan untuk pelaksanaan dekonsentrasi, tugas pembatuan,
dan desentralisasi; pemeriksaan khusus (audit investigasi) untuk mengungkapkan
adanya indikasi praktik Tindak Pidana Korupsi (TPK) dan penyimpangan lain
sepanjang itu membutuhkan keahlian dibidangnya, dan pemeriksaan terhadap
pemanfaatan pinjaman dan hibah luar negeri.

Auditor BPKP dalam melakukan tugasnya, tentunya harus melakukan
pemeriksaan berdasarkan kode etik dan standar audit. Kode etik dimaksudkan
untuk menjaga perilaku auditor dalam melaksanakan tugasnya, sedangakan
Standar Audit dimaksudkan untuk menjaga mutu hasil audit yang dilaksanakan
auditor. Standar Audit yang ada di maksudkan agar masyarakat atau pengguna
laporan dapat menilai sejauh dapat meniali sejauh mana auditor pemerintah telah
bekerja sesuai dengan standar dan etika yang telah ditetapkan (Sukriah at al,
2009). Fenomena yang menarik dari penelitian kinerja auditor pemerintah adalah
adanya tuntutan masyarakat akan penyelengaraan pemerintah yang bersih dan
bebas KKN mengehendaki adanya pelaksanaan fungsi pengawasan dan sistem
pengendalian intern yang baik atas pelaksanaan pemerintahan dan pengelolaan
keuangan negara untuk menjamin bahwa pelaksanaan kegiatan telah sesuali
dengan kebijakan dan rencana yang telah ditetapkan serta untuk menjamin bahwa
tujuan tercapai secara hemat, efisien dan efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka masih terdapat GAP atau
perbedaan antara hasil penelitian satu dengan yang lainnya Gautama dan Arfan
(2010), Krisnawati (2012), Pratiwi (2012), Elyawati, et al (2010), Wibowo
(2009), sehingga menarik bagi peneliti untuk meneliti ulang pengaruh
independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, pemahaman GCG,
profesionalisme auditor terhadap kinerja auditor pemerintah di BPKP Jawa
Tengah, sehingga hipotesis yang di kemukakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 5 hipotesis. Sampel yang dipergunakan adalah 62 auditor pemerintah di
BPKP Jawa Tengah yang di peroleh dengan cara penyebaran kuesioner dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sedangkan untuj mengji
hipotesis dipergunakan regresi berganda.

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam studi ini dapat di simpulkan bahwa
independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Gaya
kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
auditor. Komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja auditor. Pemahaman GCG mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja auditor. Profesionalisme auditor mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja auditor.
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